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PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul "Proses Po.
isson Majemuk" belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan
pada suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga belum
pernah ditulis atau dipublikasikan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis





Chris Risen, 2017. PROSES POISSON MAJEMUK. Fakultas Ma-
tematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sebelas Maret.
Proses Poisson merupakan proses menghitung {N(t); t ≥ 0} yang di-
gunakan untuk menentukan jumlah kejadian dalam selang waktu tertentu.
Pada proses Poisson majemuk, proses Poisson merupakan himpunan variabel
acak yang independen dan berdistribusi identik yang berkaitan dengan urutan
waktu. Jumlah dari variabel acak-variabel acak tersebut membentuk proses
Poisson majemuk.
Pada penelitian ini, proses Poisson majemuk dijelaskan dengan menen-
tukan dahulu asumsi, variabel dan parameter yang dibutuhkan. Selain dije-
laskan proses Poisson majemuk, diturunkan ulang sifat proses Poisson maje-
muk yaitu stationary independent increments, ditentukan pula ekspektasi, va-
riansi, fungsi pembangkit momen, dan fungsi pembangkit probabilitas, serta
contoh dari proses Poisson majemuk pada suatu kasus.
Berdasarkan definisi dari proses Poisson majemuk, diperoleh hasil pe-
nelitian bahwa proses Poisson majemuk dapat dinyatakan sebagai S(t) =∑N(t)
k=1 Yk, t ≥ 0 dengan Yk merupakan variabel acak independen dan berdistri-
busi identik untuk k = 0, 1, ..., n. Selanjutnya, dibuktikan sifat stationary in-
dependent increments dari proses Poisson majemuk. Diperoleh ekspektasi dan
variansi proses Poisson majemuk secara berurutan µE[N(t)] dan σ2E[N(t)] +
µ2V ar(N(t)). Fungsi pembangkit momen dari S(t) adalahMS(t) = e
λt(MY1−1),
dengan MY1 merupakan fungsi pembangkit momen dari variabel acak Yk. Se-
lain itu, diperoleh fungsi pembangkit probabilitas dari S(t) sama dengan fung-
si pembangkit probabilitas variabel acak yang berdistribusi binomial negatif
NB(r,p) untuk setiap Yk berdistribusi logarithmic.
Kata kunci : proses menghitung, proses Poisson, proses Poisson majemuk.
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ABSTRACT
Chris Risen, 2017. COMPOUND POISSON PROCESS. Faculty of
Mathematics and Natural Sciences, Sebelas Maret University.
The Poisson process is a counting process {N(t); t ≥ 0} that states the
number of occurrences at specific time. In compound Poisson process, the
Poisson process is a time-related set of independent, identically distributed
random variables. The sum of random variables is used to establish the com-
pound Poisson process.
In this research, the compound Poisson process is explained by first de-
termining its assumptions, variables, and parameters. Besides give the expla-
nation of the compound Poisson process, also explain the properties of compo-
und Poisson process such as it has stationary independent increments, variance,
expectation, moment generating function, and probability generating function.
Finally, there will discuss an example of compound Poisson process in a case.
Based on the definition, the compound Poisson process can be expres-
sed as S(t) =
∑N(t)
k=1 Yk, t ≥ 0 with Yk are independent, identically distributed
random variables for k = 0, 1, ..., n. The stationary independent increments
of compound Poisson process for the general case has proved in this research.
The expectation and the variance of the compound Poisson process are given
as follows µE[N(t)] and σ2E[N(t)] + µ2V ar(N(t)) sequentially. The moment
generating function of S(t) isMS(t) = e
λt(MY1−1), andMY1 is a moment genera-
ting function of Yk random variables. Furthermore, the probability generating
function of S(t) similar with the probability generating function of negative
binomial random variable for Yk has logarithmic distribution.
Keywords : counting process, Poisson process, compound Poisson process.
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{N(t), t ≥ 0} : proses Poisson
{X(t), t ≥ 0} : proses stokastik
{S(t), t ≥ 0} : proses Poisson majemuk
t : waktu
ti : waktu ke-i
IN(t) : fungsi indikator
Yk : variabel acak independen dan berdistriusi identik kejadian ke-k
P (X = x) : fungsi massa probabilitas variabel acak X
P (X ≤ x) : fungsi distribusi total variabel acak X
P (S(t) ≤ s) : fungsi distribusi total variabel acak S(t)
MX(t) : fungsi pembangkit momen variabel acak X
MS(t) : fungsi pembangkit momen variabel acak S(t)
MY1(t) : fungsi pembangkit momen variabel acak Yk
GX(z) : fungsi pembangkit probabilitas variabel acak X
GN(z) : fungsi pembangkit probabilitas variabel acak N(t)
GY1(z) : fungsi pembangkit probabilitas variabel acak Yk
GS(z) : fungsi pembangkit probabilitas variabel acak S(t)
λt : parameter distribusi Poisson
NB(r, p) : distribusi binomial negatif dengan parameter r dan p
r : jumlah kegagalan
p : probabilitas kesuksesan
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